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MOTTO 
 
Dan sesungguhnya kamu benar – benar berakhlak yang agung 
(QS. Al – Qalam : 4) 
 
Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat 
(QS. Shaad : 46) 
 
ًاُقلُخ ْمَُكنَسَْحأ ْمُكَِريَْخأ ْنِم َِّنإ 
Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang paling baik akhlaknya 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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ABSTRAK 
 
Arifah Nur Utami, 2017, Hubungan Antara Akhlak Siswa dengan Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SD di Kelurahan Dawungan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017, Sripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pebimbing: Hardi, S.Pd, M.Pd 
Kata kunci: Akhlak Siswa, Hasil Belajar PAI 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya minat belajar, ketidakjelasan 
antara pencapaian hasil belajar . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
Akhlak siswa kelas V SD di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen. (2) Hasil Belajar PAIsiswa kelas V SD di Kelurahan 
Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. (3) Hubungan antara akhlak 
siswa dengan hasil belajar PAI siswa kelas V SD di Kelurahan Dawungan 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan analisis 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 73 dengan sampel sebanyak 
62 siswa. Dengan teknik pengambilan data menggunakan angketdan 
dokumtentasi. Teknik analisis data menggunakan Korelasi Product Moment. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Gambaran hasil penelitian atas variabel Akhlak 
siswa kelas V SD di di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 berkategori sedang. Hal ini  dibuktikan  dengan 
nilai rata – rata akhlak siswa yaitu sebesar 59,67%, berkategori sedang. Rata-rata 
yang diperoleh sebesar 71,67, median 76,4, modus 78,08 dan standar deviasi 8,58. 
(2) Gambaran hasil penelitian atas variabel Hasil belajar PAI siswa kelas V SD di 
di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 
2016/2017 berkategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan rata – rata hasil belajar 
PAI yaitu sebesar 66.12 berkategori sedang. Rata-rata yang diperoleh 75,91, 
median 84,59, modus 79,34 dan standar deviasi 6,19. (3) berdasarkan rumus 
korelasi Product Moment diketahui bahwa rxy 0,990, sedangkan rtabel dengan N = 
60 adalah 0,254. Karena rhitung (0,990) lebih besar dari pada rtabel (0,254), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
akhlak siswa dengan hasil belajar PAI Siswa Kelas V SD di Kelurahan Dawungan 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam pendidikan terdapat sebuah evaluasi pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan suatu pembelajaran, 
keberhasilan suatu pembelajaran biasanya ditandai dengan hasil yang diraih 
oleh peserta didik. Hasil belajar yang diraih oleh peserta didik apakah hanya 
diukur dengan banyaknya pengetahuan yang dikuasai peserta didik (aspek 
kognitif) saja, ataukah dari segi kondisi emosional siswa yang lebih baik 
(aspek afektif) ataukah hanya baru bisa diukur ketika perilakunya sudah 
menunjukkan perubahan (aspek psikomotorik). 
Muhibin syah (2003 : 141) mengemukakan bahwa hasil adalah taraf 
keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Hasil dimaksudkan sebagai suatu 
hasil yang dicapai atau perubahan akibat suatu sidtem yang diperkenalkan 
atau yang digunakan (Suparman, 2003 : 212). Menurut Morgan dalam buku 
introduction to psychology 1978 yang di kutip oleh Ngalim Purwanto (2007 : 
84) belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku 
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Mohamad Uzer Usman (2005 : 5) mengemukakan bahwa kata 
belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku individu dan individu berkat 
adanya interaksi individu antara individu dengan lingkungannya seorang 
akan mengalami proses belajar dan akan mengalami perubahan tingkah laku, 
baik aspek pengetahuannya keterampilannya maupun aspek sikapnya. Hasil 
1 
2 
 
 
 
belajar tidak mudah begitu saja dapat dicapai namun bisa juga malah 
sebaliknya karena ada beberapa faktor yang mempengaruhui hasil belajar. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap) tidak saja badan atau 
ucapan (Depdikud, 1996 : 755). Perilaku sebagai suatu gejala psikologis yang 
dapat ditangkap oleh panca indera dan mempunyai hubungan yang sangat 
erat dengan sikap. Djalaludin membagi sikap kedalam tiga aspek yaitu 
afektif, kognitif, dan psikomotorik. 
Pendidikan akhlak merupakan salah satu aspek yang sangat fundamental 
dalam kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan 
bermasyarakat karena bagaimanapun pandainya seorang anak didik dan 
tingginya tingkat intelegensi anak didik tanpa dilandasi dengan akhlak yang 
baik, atau akhlak yang luhur maka kelak tidak akan mencerminkan 
kepribadian yang baik. 
Masalah akhlak adalah masalah yang penting bagi agama dan bagi 
kehidupan dalam masyarakat. Akhlak adalah nilai pribadi dan harga diri 
seseorang, maka orang yang tidak berakhlak akan hilang harga dirinya di 
hadapan Maha Pencipta dan masyarakat. Seseorang warga yang baik wajib 
memperbaiki dirinya sebelum bertindak, ia harus beradab, berakhlak terhadap 
dirinya sendiri karena ia dibebankan tanggung jawab terhadap keselamatan 
dan kemaslahatan dirinya dan lingkungan masyarakat. 
Dengan kata lain, apabila akhlaknya baik maka akan baik pula sikap dan 
akhlaknya. Akhlak buruk menjadi musuh Islam dan agama lainnnya yang 
utama karena misi Islam pertama-tama untuk membimbing manusia 
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berakhlak mulia, untuk itu Islam sangat memerangi akhlak yang buruk. Hal 
ini sesuai dengan sabda Rosulullah SAWdi mana beliau diutus menjadi rasul 
adalah untuk menyempurnakan dan memperbaiki akhlak manusia : 
)ىراخبلا هاور(ق لاْخألْا َمِرَكَم َم َِّمت ِأل ُتثُِعب اَّمه  ا : لمسو ويلع الله ّلّص ّبينلا ّنا ونع الله ضيرى بىا نع 
Artinya : “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak” (HR. Bukhari) 
 
Hadits nabi tersebut mengambarkan tentang pentingnya posisi akhlak 
dalam agama Islam. sehingga tidak aneh jika Fazlur Rahman, cendikiawan 
muslim Pakistan, mengatakan, bahwa : “ Islam pada dasarnya adalah agama 
akhlak (akhlak) sebelum kemudian menjadi agama fiqih (hukum) dan agama 
lainnya”. 
Senada dengan penekanan terhadap pentingnya akhlak, juga menekankan 
pentingya pendidikan. Dalam sumber hukum Islam - Al-Qur’an dan hadits 
banyak disebutkan tentang urgensi dan signifikasi pendidikan, seperti firman 
Allah swt: 
  ٍتاَج َرَد َلمِعلا اُْوتْوأ  َنْي ِّلّاَو ُْكُْنِم اُْونَمَا َنْي ِّلّا ُالله َِعف َْري 
    Artinya : “….Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa 
derajat”. (Al Mujadalah :58) 
 
Demikian pentingnya kedua bidang tersebut akhlak dan pendidikan dalam 
agama Islam, sehingga bisa dikatakan bahwa pendidikan akhlak merupakan 
inti dari pendidikan dalam pandangan Islam. hal ini bisa diketahui dari 
pendapat Al-Abrasy pakar pendidikan Islam. Yang menyimpulkan lima tujuan 
umum pendidikan Islam diantaranya : Menempatkan pembentukan yang mulia 
terdapat pada urutan pertama dari tujuan tersebut pandangan serupa 
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dikemukakan oleh Nur Uhbiyati bahwa pendidikan akhlak adalah inti 
pendidikan pendidikan Islam, dan mencapai akhlak yang sempurna adalah 
tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya. 
Dalam perspektif pendidikan ke-Indonesiaan dimana institusi pendidikan 
dibawahi oleh Departemen yang masing-masing memiliki penekanan yang 
berbeda. Departemen Agama dengan penekanan pada pendidikan agama dan 
Departemen Pendidikan Nasional dengan penekanan pada pengetahuan 
umum. meskipun kedua institusi ini mempunyai peenekana yang berbeda 
tetapi pada hakikatnya mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebagaimana 
dituangkan dalam Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang telah disahkan dan diundangkan pada tanggal 27 
Maret 1989. Tujuan yang ingin dicapai bangsa Indonesia lewat proses dan 
Sistem Pendidikan Nasional adalah : 
“mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak luur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap 
dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
 
Dari tujuan Pendidikan Nasional tersebut diketahui bahwa meskipun 
terdapat perbedaan penekanan antara Departemen Agama dan Departemen 
Pendidikan Nasional, tetapi kedua departemen tersebut mengacu pada tujuan 
yang sama yaitu tujuan nasional seperti dijelaskan diatas. 
Khususnya untuk institusi pendidikann yang berada di bawah naungan 
Departemen Pendidikan Nasional, pendidikan akhlak biasanya disampaikan 
dalam bentuk mata pelajaran yang lazim dikenal dengan pelajaran akhlak. 
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Pelajaran akhlak disampaikan dari mulaipendidikan dasar hingga pendidikan 
menengah atas. 
Akhlak sebagai tujuan bidang studi, merupakan pelajaran yang membahas 
tentang akhlak atau perilaku sehari-hari. Pelajaran akhlak juga merupakan 
bimbingan kepada siswa agar memahami, menghayati, menyakini manfaat 
akhlak serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Karenanya, mata pelajaran ini harus diajarkan dan dilaksanakan dengan penuh 
kesadaran dan tanggung jawab melalui kegiatan bimbingan, pelajaran dan 
latihan agar peserta didik mampu menyakini, memahami dan mengamalkan 
mata pelajaran akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah penulis melakukan wawancara di SD Negeri di Keluran Dawungan 
dengan guru Pendidikan Agama Islam beliau menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran matapelajaran akhlak selalu dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab. Namun pada kenyatannya hasil belajar siswa tetap saja 
rendah, rata-rata hasil belajar siswa pada materi akhlak yaitu 67, sedangkan 
kriteria ketuntasan minimal pendidikan agama adalah 70. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya minat belajar siswa pata mata pelajaran akhlak. Selain hal 
tersebut masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa menghafal materi 
yang telah disampaikan oleh guru, tidak berperilaku baik kepada orang tua dan 
guru serta tidak mengaplikasikan perilaku sosial  ke dalam kehidupan sehari-
hari. Namun ada pula siswa yang mempunyai prestasi baik tetapi tidak dapat 
mengaplikasikan ke dalam perilaku sosial,  sebaliknya ada siswa yang 
memiliki hasil belajar yang kurang baik namun perilaku sosialnya sangat 
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santun kepada orang tua maupun guru. Jadi, dalam hal ini adanya 
ketidakjelasan antara pencapaian akhlak terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan paparan masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
masalah tersebut diatas dengan judul penelitian adalah “ Hubungan Antara 
Akhlak Siswa dengan Hasil Belajar Penddikan Agama Islam Siswa Kelas V 
SD  di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017”.    
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat belajar siswa terhadap materi Akhlak 
2. Ketidakjelasan antara pencapaian hasil belajar siswa dalam materi akhlak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memperjelas serta member arah yang tepat dalam pembahasan ini 
dan berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 
permasalahan pada “ Hubungan Akhlak siswa dengan Hasil Belajar siswa 
kelas V SD di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasrkan latar belakang masalah, identifkasi masalah, maka dapat 
dilihat rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana akhlak siswa kelas V  di Kelurahan Dawungan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 ?  
2. Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islamsiswa kelas V  di 
Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017 ? 
3. Adakah hubugan antara akhlak siswa dengan hasil belajar pendidikan 
agama Islam siswa kelas V  di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 ? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifkasi masalah, maka dapat 
dilihat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kondisi akhlak siswa kelas V  di Kelurahan Dawungan 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas V  di 
Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara akhlak siswa dengan hasil belajar 
pendidikan agama Islam siswa kelas V  di Kelurahan Dawungan 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian terhadap  hubungan antara akhlak siswa dengan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD di Kelurahan Dawungan 
8 
 
 
 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 ini 
diharapkan memberikan sejumlah manfaat, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar pijakan 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Untuk menambah wawasan dalam wacana ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang akhlak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak-anak di SD di Kelurahan 
Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akanbermanfaat bagi penulis dalam 
menambah wawasan,terutama dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam   pada anak sekolah. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna 
meningkatkan kualitas partisipasi guru dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di sekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
1. Akhlak Siswa 
a. Pengertian Akhlak Siswa 
Akhlak berasal dari kata khalaqa yang berarti menciptakan, 
membuat atau menjadikan. Seakar dengan kata Khaliq (pencipta), 
makhluq yang berarti (yang diciptakan), dan khaliq (penciptaan). Dari 
persamaan katatersebut mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup 
pengerttian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq (pencipta) 
dengan perilaku makhluq (manusia). Atau dengan kata lain, tata 
perilaku seseorang dengan orang lain, lingkungan dan dengan Allah 
SWT (Abdul Rachman Asegaf, 2011:2). 
Akhlak adalah kata yang terbentuk mufrad, jamaknya adalah 
khuluqun yang berarti perangkai, tabiat, adat atau khalakun yang berarti 
kejadian, buatan ciptaan. Jadi akhlak (perilaku) adalah perangkai tabiat 
atau sistem perilaku yang dibuat manusia, bisa baik atau buruk 
tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasan. Jadi, akhlak 
atau perilaku adalah hal ikhwal yang melekat jiwa, dari pada timbul 
perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti manusia 
(Abudin Nata, 2003:2). 
Akhlak dari segi istilah adalah perbuatan yang telah tertanam 
dalam jiwa seseorng, sehingga telah menjadi kepribadiannya (Abudin 
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Nata, 2003:4) menurut Abdur Rachman Assegaf (2011:42) akhlak 
adalah ilmu yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan 
mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus 
diperbuat. 
Pengurusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 
memungkinkan adanya hubungan baik antara kholiq dan dengan 
makhluk dan diantara makhluk dengan makhluk lainnya. Akhlak 
merupakan kelakuan yang timbul dari haril perpaduan antara hati 
nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, 
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihati dalam kenyataan 
hidup keseharian. 
Akhlak adalah gaya dan kekuatan yang meresap didalam jiwa, 
dimana akan keluar berbagai macam perbuatan yang mudah dan 
spontan tanpa memerlukan daya piker dan menimbang rasa. (H. 
Muhammad Yunus, 1986:240). Menurut Zuhairini 2002:37, akhlak 
adalah suatu amalan yang bersifat pelengkapan, penyempurnaan bagi 
kedua amal (aqidah dan syari’ah) mengajarkan tentang cara pergaulan 
hidup manusia. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah suatu sifat atau keadaan jiwa serta rohaniah manusia yang 
tercermin dalam perbuatan-perbuatan yang mudah dengan tidak 
memerlukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu, dalam 
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hubungan antara makhluk dengan Allah, sesame manusia dan alam 
sekitar. 
b. Macam – Macam Akhlak Siswa 
Ada dua macam akhlak yaitu: 
1) Akhlak Karimah atau akhlak terpuji 
Akhlak karimah adalah perbuatan yang baik yang dilakukan oleh 
anak atau siswa terhadap orang di sekitarnya.Macam-macam 
akhlakul karimah yaitu: 
a) Rajin belajar 
b) Taat pada guru 
c) Bertutur kata yang baik, dan sebagainya 
2) Akhlak Mazmumah atau akhlak tercela 
Akhlak Mazmumah adalah perbuatan jelek yang dilakukan anak 
atau siswa terhadap orang di sekitarnya. (Loso 2008:8). Macam-
macam akhlak tercela yaitu: 
a) Mengejek temannya 
b) Menggunjing temannya 
c) Pemarah, dan sebagainya 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Abudin Nata (2003:149) membagi ruang lingkup akhlak 
menjadi 3 yaitu: akhlak terhadap Allah, akhlak kepada sesama manusia, 
dan akhlak kepada lingkungan. 
 
 
12 
 
 
 
1)  Akhlak terhadap Allah 
Allah kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Ada empat alasan mengapa 
manusia harus berakhlak kepada Allah SWT.Pertama, karena Allah 
lah yang telah menciptakan manusia.Kedua, karena Allah-lah yang 
telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa penglihatan, 
pendengaran, akal pikiran dan hati sanubari, di samping anggota 
badan yang sempurna kepada manusia.Ketiga, karena Allah-lah 
yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. 
Akhlak yang baik kepada Allah berfokus pada tiga hal, yaitu : 
a) Membenarkan berita-berita dari Allah karena Allah Maha 
benar. 
b) Melaksanakan hukum-hukum yang datangnya dari akhlak, baik 
penolakan dalam bentuk pengingkaran, tidak mau 
mengamalkan atau memudahkan segala sesuatu. 
c) Sabar dan ridha kepada Allah(Fariq bin Qosim Anas, 2002:17). 
Dikemukakan oleh (Zulkarnaian 2008:43-44) selain manusia 
memiliki potensi akhlak buruk juga memiliki potensi akhlak 
terpuji. Adapun aktualisasi dari akhlakul karimah adalah: 
a) Benar 
b) Amanah 
c) Menepati janji 
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d) Saling tolong menolong 
e) Adil 
Dalam peribahasa menyatakan bahwa buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya, artinya sifat-sifat orang tua umunya ditrunkan pada 
anak-anaknya termasuk perilaku.Pendapat ini ada benarnya 
namun tidak semuanya diterima, karena tidak semua perilaku 
bersumber dari orang tuanya, lingkungan dan pergaulan juga 
sangat berpengaruh terhadap pembentukan karekter anak.Ada 
perilaku yang dapat di ubah dan ada pula perilaku yang sudah 
mendarah daging sehingga sulit untuk diubah (Jenny Gichara, 
2006:21).Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia 
dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. 
2) Akhlak kepada manusia 
Diartikan sebagai menghormati, menghargai, berbuat baik kepada 
sesame manusia, tolong menolong dalam kebaikan, mengendalikan 
nafsu amarah.Hal ini tentunya harus berlandas dalam Al-Qur’an 
yang telah mengatur hubungan manusia dengan 
manusia.Bagaimana harus berhubungan dengan manusia yang 
seiman dan yang kafir. 
3) Akhlak kepada lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang di sekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa 
(Abudin Nata, 2003:152).Akhlak kepada lingkungan berarti 
memanfaatkan potensi lingkungan untuk kepentingan hidup 
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manusia dan juga menjaga serta memelihara dengan sebaik-
baiknya tanpa perusakan. 
Sedangkan ruang lingkup akhlak menurut Raisohon Anwar 
(2008:215) adalah: 
a) Akhlak yang berhubungan dengan Allah 
b) Akhlak terhadap diri sendiri 
c) Akhlak terhadap keluarga 
d) Akhlak terhadap masyarakat 
e) Akhlak terhadap alam 
  Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup akhlak terdiri dari: 
a) Akhlak terhadap Allah 
b) Akhlak terhadap sesama manusia, yakni mencakup diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. 
c) Akhlak terhadap lingkungan 
d. Sumber Akhlak 
 Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi 
ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruha 
ajaran Islam, sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Bukan akal 
pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan 
moral. Dan bukan pula karena baik dan buruk dengan sendirinya 
sebagaimana pandangan Mu’tazilah. Dalam konsep akhlak, segala 
sesuatu itu dinilai baik dan buruk, terpuji atau tercela, semata-mata 
karena Syara’ (Al-Qur’an dan Sunnah) menilai demikian. Dan Islam 
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tidak menafikan peran hati nurani, akal dan pandangan masyarakat 
dalam menentukan baik dan buruk. Tapi semua keputusan Syara’ tidak 
akan bertentangan dengan hati nurani manusia, karena kedua-duanya 
berasal dari sumber yang sama yaitu Allah SWT. Maka semua penilaian 
harus dikendalikan kepada Syara’. 
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dimyati dan Mudjiono (2002: 250) mengemukakan bahwa “hasil 
belajar merupakan hasil dari proses belajar”. Hasil belajar dapat 
dikatakan pula hasil dari proses belajar”. Hasil belajar dapat dikatakan 
pula hasil dari proses pembelajaran. Perilaku aktif adalah guru dan 
siswa.Dengan demikian hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi, yaitu sisi siswa dan sisi guru.Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih 
baik bila dibandingkan pada saat terselesaikannya bahan 
pembelajaran.Hal ini juga terkait dengan tujuan pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2006: 30), hasil belajar adalah 
perubahan seseorang ketika telah belajar dan terjadi perubahan tingkah 
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak mengerti menjadi 
mengerti, dari tingkat kemampuan yang lebih tinggi. 
Menurut Purwanto (2008: 34) hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku siswa akibat belajar yan diupayakan dari adanya proses 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan 
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menurut Nana Sudjana (2005: 22) bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang di dapat anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya 
guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang behasil dalam belajar 
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran (Asep Jihad 
dan Abdul Haris, 2008: 14) 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada individu siswa 
akibat adanya pengalaman baru dalam proses pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditentukan. 
Setelah siswa mengalami serangkaian proses pembelajaran, maka 
untuk mengetahui apakah proses pembelajaran tersebut berhasil atau 
belum dalam mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan suatu bentuk 
penilaian pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2004: 22) penilaian 
hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan criteria tertentu, sehingga hasil belajar 
merupakan objek dari suatu penilaian. 
Menurut Chittenden (dalam Eko Putro Widyoko, 2009: 31) 
kegiatan penilaian hasil belajar perlu diarahkan pada empat hal, yaitu: 
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1) Penelusuran, penelitian dilakukan untuk menelusuri apakah proses 
pembelajaran telah berlasung sesuai yang direncanakab atau tidak. 
Dalam hal ini guru  perlu informasi yang dapat mengukur 
kemajuan belajar siswa. 
2) Pencegahan, yaitu untuk informasi apakah terdapat kekurangan-
kekurangan pada siswa selama proses pembelajaran. 
3) Pencarian, ini dilakukan untuk menemukan penyebab kekurangan 
yang muncul selama proses pembelajaran sehingga guru dapat 
segera mencari solusi yang dapat mengatasi kekurangan tersebut. 
4) Penyimpulan, untuk menyimpulkan tentang tingkat pencapaian 
belajar yang didapat siswa. Hal ini sangat penting sekali selain 
untuk mengetahui perkembangan/kemajuan siswa juga sebagai 
laporan kepada pihak-pihak yang terkait. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
 Agar kegiatan belajar dapat berhasil, perlu memperhatikan factor-
faktor yang mempengaruhinya. Ada dua faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar individu, sebagaimana dikemukakan oleh Nana Sudjana 
(2002: 39) bahwa, hasil belajar yang dicapai oleh siswa di pengaruhi 
dua factor utama yaitu, faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan 
faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. 
1) Faktor dari dalam diri siswa 
  Faktor yang berasal dari dalam diri siwa itu bisa disebut faktor 
internal atau endogen. Faktor ini meliputi kondisi individu si pelajar 
atau kondisi fisiologis meliputi kondisi jasmani pada umumnya, 
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misalnya anak yang badannya segar berbeda dengan anak yang 
dalam keadaan lelah, anak yang terpenuhi gizinya berbeda dengan 
anak yang berkurang gizi dan sebagainya. Kondisi pancaindera 
terutama penglihatan dan pendengaran, jika hal ini terganggu maka 
akan berpengaruh terhadap aktivitas belajarnya. Kondisi psikologis 
terutama berhubungan dengan minat, kecerdasan, minat, bakat, 
motivasi dan kemampuan kognitif siswa. 
  Bagi anak yang minatnya besar terdapat suatu pelajaran akan 
mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan anak 
yang tidak berminat. Anak yang memiliki minat yang tinggi 
terhadap bahan yang dipelajari. Sebaliknya anak yang kurang 
minatnya akan kurang pula perhatian terhadap bahan pelajaran. 
Mengenai kecerdasan telah diteliti oleh para ahli yang 
berkesimpulan bahwa kecerdasan atau intelegensi berkolerasi 
terhadap hasil belajar seseorang. Dalam proses belajar, fungsi utama 
kecerdasan ini adalah pertama mencamkan, kemudian menyimpan 
lalu mereproduksi-kan kesan (bahan) yang telah dipelajari. 
  Pemberian pelajaran yang bahannya disesuaikan dengan bakat 
anak diduga akan mudah diterima oleh peserta didik, sehingga 
memudahkan untuk memperoleh hasil belajar yang baik pula. Selain 
itu, motivasi dapat menimbulkan hasrat seseorang untuk melakukan 
kegiatan belajar. Kemampuan kognitif berperan dalam proses 
belajar yaitu persepsi, ingatan, dan berpikir.  
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2) Faktor yang datang dari luar diri siswa 
Faktor ini disebut juga faktor eksternal atau faktor 
eksogen.Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu faktor 
lingkungan dan faktor instrument atau alat.Mengenai faktor-faktor 
lingkungan telah diakui oleh para ahli pendidikan mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan seseorang di dalam 
mempelajari sesuatu. 
Adapun lingkungan tersebut dibedakan menjadi dua.Yaitu 
lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan alam akan 
berpengaruh pada fisik dan psikis individu. misalnya seseorang 
yang hidup didaerah yang subur akan berlainan sifatnya dengan 
orang yang hidup di daerah tandus. Lingkungan sosial berupa 
hubungan anatara manusia, misalnya hubungan dengan orang tua, 
saudara, kerabat dekat, kelompok belajar dan sebagainya akan 
mempengaruhi keberhasilan siswa di dalam belajarnya. 
Demikian gambaran mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor tersebut 
cukup banyak.Dalam penelitian ini penullis memerlukan faktor 
lingkungan khususnya lingkungan sosial, lebih khusus lagi adalah 
lingkungan sekolah atau kelas. 
c. Penilaian Hasil Belajar Siswa 
 Hasil belajar merupakan hasil maksimal yang dicapai siswa setelah 
mempelajari sejumlah mata pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. 
Hasil belajar tersebut ditunjukkan dengan angka hasil evaluasi yang 
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dilakukan oleh guru kemudian dinyatakan dalam nilai-nilai 
rapornya.Untuk mengungkapkan sejauh mana hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa perlu diadakan proses pengukuran, penilaian terhadap hasil 
belajar siswa. Untuk itu perlu juga diketahui pengertian kedua istilah 
diatas. 
Menurut Suharsini Arikunto (2007:3) “mengukur adalah 
membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran. Ukuran bersifat 
kuantitatif. Menilai adalah mengambil sesuatu keputusan terhadap 
sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. 
Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah diatas, yakni mengukur 
dan menilai. 
Nana Sudjana,dkk (2009:215) menyatakan bahwa ada 3 ranah 
(dominasi hasil belajar yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif). Ranah 
kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan berfikir, 
kemampuan memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 
konseptialisasi, penentuan, dan penalaran. Ranah spikomotorik 
merupakan asepek yang berkaitan dengan kemampuan pekerjaan dengan 
melibatkan anggota badan, kemampuan yang berkaitan dengan gerak 
fisik. Sedangkan ranah afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan 
perasaan, emosi, sikap, derajad penerimaan atau penolakan terhadap 
suatu objek. 
Berdasarkan pendapat-pendapat  tersebut diatas, maka prestasi 
belajar atau hasil belajar dapat diartikan sebagai penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan nyata yang dicapai oleh 
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siswa dalam proses belajar yang lazimnya ditnjukkan dengan nilai tes 
atau angka atau nilai yang diberikan oleh guru atau tenaga pengajar 
lainnya. 
 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Menurut Zakiaah Darajat(2004: 86), Pendidikan Agama Islam 
adalah berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak 
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life) 
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia maupun 
diakherat.Sama halnya dengan Ramayulis (2003 : 21) mengartikan 
pendidikan agama Islam sebagai upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 
Menurut Achmadi (2003: 29) pendidikan agama Islam adalah 
usaha yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah 
keberagaman (religiusitas) subyek didik agar lebih mampu memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Sedangkan menurut 
Zakiyah Drajat (2000: 86) pendidikan agama Islam adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
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pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam 
secara menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
Pengertian pendidikan agama Islam diatas lebih menekankan pada 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam dan menjadikannya sebagai pandangan 
hidup.Implikasi dari pengertian ini, pendidikan agama Islam merupakan 
komponen yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam. Bahkan 
tidak berlebihan kalau dikatan bahwa pendidikan agama Islam berfungsi 
sebagai jalur pengintegrasian wawasan agama dengan bidang-bidang 
studi (pendidikan) yang lain. Implikasinnya lebih lanjut, pendidikan 
harus sudah dilaksanakan sejak dini melalui pendidikan keluarga, 
sebelum anak memperoleh pendidikan, pengajaran ilmu-ilmu yang lain. 
Dari contoh teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah upaya yang dilakukan orang dewasa 
dalam mempersiapkan anak didik untuk memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam berdasarkan pertumbuhan dan 
perkembangan jiwanya. Pendidikan agama Islam merupakan proses 
pengajaran anak dibidang religi dalam rangka mengatur hidupnya di 
masyarakat. Persiapan yang dilakukan berupa pemahaman, penghayatan, 
dan pengamalan nilai-nilai moral agama Islam yang berdasarkan dari Al-
Qur’an dan Al-Hadits, nilai-nilai moral yang diberikan meliputi tiga 
kemampuan terdiri dari aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 
dan keterampilan (psikomotorik). 
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b. DasarPendidikan Agama Islam 
Setiap usaha kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai 
suatu tujuan harus mempunyai landasan berpijak yang baik dan kuat. 
Oleh karena itu pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha membentuk 
manusia harus mempunyai landasan ke mana semua kegiatan dan 
perumusan tujuan pendidikan agama Islam itu dihubungkan. 
Landasan itu terdiri dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW yang dikembangkan dengan ijtihad, al-maslahah al-mursalah, 
istisan, qiyas (Zakariyah Drajat, 2004: 19) 
1)  Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh 
Jibril kepada Nabi Muhamma\d SAW.Di dalamnya terkandung 
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh 
aspek kehidupan melalui ijtihad.Ajaran yang terkandung dalam Al-
Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan 
dengan masalah keimanan yang disebut Aqiqah, dan yang 
berhubungan dengan amal yang disebut Syari’ah. 
2) As-Sunnah 
As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan meliputi pengakuan Rasul 
Allah SWT. Yang dimaksud pengakuan ialah kejadian atau perbutan 
orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja 
kejadian atau perbutan itu berjalan. Sunnah merupakan sumberajaran 
kedua sesudah Al-Qur’an. Seperti Al-Qur’an, sunnah juga berisi 
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aqidah dan syariah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk 
kemaslahatan hidup manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. 
3) Ijtihad 
Ijtihad adalah para fuqaha,yaitu berfikir dengan mengunakan seluruh 
ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk menetapkan 
atau menentukan sesuatu hokum syari’at Islam dalam hal-hal yang 
ternyata belum ditegaskan hukumnya oeh Al-Qur’an dan 
Sunnah.Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-
Qur’an dan Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli 
pendidikan Islam. 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Yunus Nasma (2000: 23) bahwa ruang lingkup PAI 
meliputi keserasian, kelarasan, dan keseimbangan, diantaranya : 
1)  Hubungan manusia dengan Allah SWT 
2)  Hubungan manusia dengan sesame manusia. 
3)  Hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 
4)  Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Dari keempat tersebut diatas saling berkaitan dalam rangka 
mencapai keberhasilan belajar PAI bagi siswa. 
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran PAI meliputi lima unsur 
pokok, yaitu :  
1) Al-Qur’an 
2) Fiqih 
3) Tarikh Nabi 
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4) Risalatun Nisya’ 
5) Tajwid 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Salah satu tujuan PAI adalah mewujudkan akhlak mulia (akhlakul 
karimah). Rasulullah SAW. Bersabda :   
)ملسمو ىراخبلا هور( ِقَلأْخَلِاَِمراَكَم َمَِّتَِلِ ُتْثُِعبَا منَِّإ 
“Bahwasanya aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik “. (HR. Bukhari dan Muslim). (Zahruddin dan Hasanuddin 
Sinaga,2004:15) 
 
Tujuan PAI adalah membentuk kepribadian muslim yaitu suatu 
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Oleh karena 
itu PAI juga membentuk manusia yang bertaqwa. (Zakiah Darajat 2001: 
72). Di dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1999, tujuan tersebut 
lebih dipersingkat lagi, yaitu: “agar siswa memahami, menghayati, 
menyakini, dan mangamalkan ajaran agama Islam sehingga menjadi 
manusia yang beriman kepada Allah SWT dan berakhlak mulia”. 
Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa proses 
pandidikan agama Islam yang dilalui dialami oleh siswa di sekolah dimulai 
dari tahap kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
ajaran agama Islam. Afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran 
dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti mrenghayati dan 
menyakini. Melalui tahap afektif tersebut diharapkan dapat tumbuh 
motivasi ajaran Islam (tahap psikomotorik) yang telah diinternalisasikan 
dalam dirinya. Dengan demikian akan terbentuk manusia muslim yang 
beriman, bertaqwa, dan nerakhlak mulia. 
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Menurut Nana Sudjana (2005: 61) bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah untuk membentuk manusia yang berpengetahuan agama 
Islam, menyakini, kemudian mengamalkannya sehingga terbentuklah 
manusia yang berkepribadian muslim. Senada dengan pendapat diatas, 
tujuan PAI menurut Dr. Achmadi (2008 : 191) ialah untuk 
mengembangkan fitrah keberagaman peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa melaui peningkatan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengalaman ajaran Islam. 
Suatu proses pasti mempunyai hendak dicapai begitu juga dengan 
pendidikan. Tujuan PAI menurut Muhammad Al-Munir yang dikutip oleh 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2005: 75) adalah :  
1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam adalah agama yang 
sempurna. 
2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan bertaqwa kepada-
Nya. 
 Dari  definisi diatas maka, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
agama Islam, sehingga dapat menjadi manusia musllim yang bertaqwa 
dan berakhlak mulia serta dapat menengakkan kebenaran dan keadilan 
dalam rangka membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur atau insan 
kamil. 
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e. Tugas dan Fungsi Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Pada hakikatnya, pendidikan Islam adalah suatu proses yang 
berlangsung secara kontiniu dan berkesinambungan. Berdasarkan hal ini, 
makatugas dan fungsi yang perlu diemban oleh pendidikan Islam. adalah 
pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang hayat. Konsep 
ini bermakna bahwa tugas dan fungsi pendidikan memiliki sasaran pada 
peserta didik yang senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis, 
mulai dari kandungan sampai akhir hayat (Al-Rasyidin, Samsul Nizar, 
2005: 32-33). 
Secara umum tugas pendidikan Islam adalah membimbing dan 
mengarahkan pertumnuhan dan perkembangan manusia dari tahap ke 
tahap kehidupan anak didik sampai menjadi titik kemampuanyang optimal. 
Sedangkan fungsi pendidikan Agama Islam adalah menyediakan fasilitas 
yang dapat memungkinkan tugas pendidikan tersebut dapat berjalan 
dengan lancer. Penyediaan fasilitas ini mengandung arti dan tujuan bersifat 
strukturak dan institusional (M. Arifin, 2000: 33-34). 
Dalam suatu proses menuju perubahan yang lebih baik perlu 
mengetahui fungsinya, maka Ramayulis (2005: 21) mengungkapkan 
fungsi pendidikan agama Islam sebagai berikut : 
1) Pengembangan  
Yang dimaksud pengembangan adalah meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan anak kepada Allah SWT, yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pertama-tama keimanan dan ketaqwaan dilakukan 
setiap orang tua atau lingkungan keluarganya. Sedangkan di sekolah 
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berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut keimanan 
danketaqwaan dalam diri anak agar keimanan dan ketaqwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal melalui pendidikan agama Islam. 
2) Penyaluran 
Pendidikan agama Islam berfungsi untuk menyalurkan anak yang ingin 
mendalami pengetahuan agama Islam agar berkembang pada dirinya 
secara optimal rasa pengabdiannya kepada Allah SWT. 
3) Perbaikan 
Pendidikan agama Islam diarahkan kepada perbaikan atau untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, dan 
kelemahan-kelemahan anak dalam keyakinan dan pengalaman ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari.   
4) Pencegahan 
Pencegahan yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
budaya asing yang dapat membahayakan dan menghambat 
perkembangan dirinya menuju manusia seutuhnya.  
5) Penyesuaian 
Pendidikan agama Islam diajarkan agar anak mampu  lebih dapat 
mengadakan penyesuaian-penyesuaian dengan lingkungannya, dengan 
pendidikannya dan kemudian mampu menyadarkan dirinya sesuai 
ajaran agama Islam.  
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6) Sumber Lain 
Didalam melakukan bimbingan hendaknya selalu mempedomani 
fungsi, tujuan dan ajaran agama Islam dan memberikan pedoman hidup 
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Fungsi diatas dapt menjadi acuan bagi para pendidik yang 
mengharapkan anak didiknya bisa mencapai tujuan yang diharapkan bagi 
keluarga, masyarakat,bahkan Negara. 
Sama seperti yang diungkapkan oleh Mulyasa (2004: 134) dengan 
pendidikan agama Islam, adalah sebagai berikut :  
1) Pengembangan adalah meningkatkan keimanan kepada Allah SWT 
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga pada dasarnya dan 
pertama kewajiban menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan   
oleh setiap orang tua dalam keluarga.  
2) Menanamkan nilai-nilai adalah  sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
3) Penyesuaian mental adalah untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan social dan dapat 
mengubah keadaan lingkungan yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 
4) Perbaikan adalah untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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5) Pencengahan adalah untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangan menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
6)Pengajaran adalah tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum. 
7) Penyaluran adalah untuk menyalurkan anak-anak yang dimiliki bakat 
khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara 
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi 
orang lain. 
Fungsi Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan keimanan 
kepada Allah SWT sebagai pedoman untuk mencari kebahagian di dunia 
dan di akhirat, untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam 
pengamalan ajaran agama Islam, mencegah hal-hal negative di lingkungan 
masyarakat. 
 
B. Kajian Hasil Penrelitian 
1. Penelitian oleh Nurul Fatimah yang berjudul “Hubungan Pendidikan 
Agama Islam Dalam Keluarga Dengan Akhlak Siswa Kepada Guru Di 
Man 2 Surakarta”. Populasi dari penelitian tersebut adalah seluruh 
siswakelas XI MAN 2 Surakarta berjumlah 191 siswa, dengan mengambil 
sampel sebanyak 127 siswa. Penelitian ini menggunakan metode  
penelitian korelasional. Penelitian ini menganalisis data menggunakan 
rumus korelasi product moment. 
Hasil dari penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam sebanyak 
62,99% yang menunjukkan kategori sedang. Akhlak siswa kepada guru 
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sebanyak 62,21% yang menunjukkan kategori sedang. Koefisien korelasi 
antara Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dengan akhlak siswa 
kepada guru sebesar 0,401. Kemudian dikonsultasikan dengan rtabelproduct 
moment untuk N = 127 adalah 0,159 dengan tingkat signifikan 5%. Jadi 
rhitung 0,401 > rtabel 0,159 sehingga Pendidikan Agama Islam dalam 
keluarga berhubungan dengan akhlak siswa kepada guru.Koefisien 
korelasi sebesar 0,401 menunjukkan angka positif sehingga hubungan 
kedua variabel tersebut positif. 
2. Penelitian oleh Siti Amronah yang berjudul “ Hubungan Hsail Belajar 
Aspek Kognitif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Dengan 
Akhlak Siswa Kelas V SD Negeri 2 Rejosari Kecamatan Brangsong 
Kabupaten Kendal’’. Populasi penelitian tersebut adalah seluruh siswa 
kelas V SD Negeri 2 Rejosari berjumlah 23 siswa dengan mengambil 
sampel sebanyak 23 siswa.Penelitian ini menggunakan metode  penelitian 
korelasional. Penelitian ini menganalisis data menggunakan rumus 
korelasi product moment. 
Hasil dari penelitian ini adalah hasil belajar aspek kognitif bidang studi 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDN Rejosari 2 sudah baik, yang 
dibuktikan dari nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,35 pada 
interval 71-76 dengan kategori baik. Akhlak siswa SDN 2 Rejosari sudah 
baik, yang  dibuktikan dari nilai rata-rata akhlak siswa sebesar 74,57 yang 
berada pada interval 74-77 dengan kategori baik. Terdapat hubungan atau 
korelasi positif yang cukup signifikan antara hasil belajar siswa dan akhlak 
siswa SDN 2 Rejosari. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan statistik 
32 
 
 
 
dengan rumus korelasi product moment yang diperoleh nilai ro sebesar 
0,531 dan setelah dikonsultasikan dengan r product moment, nilai rtabel 
masing-masing pada taraf signifikansi 5% maupun1% sebesar 0,413 
dengan 0,526 karena ro lebih besar daripada rtabel (ro> rtabel), baik pada taraf 
signifikansi 5% maupun 1%. Dengan demikian telah terbukti kebenaran 
hipotesis yang berbunyi “Ada yang signifikan, antara hasil belajar siswa 
dan akhlak siswa SDN 2 Rejosari”. 
3. Penelitian oleh Rosi Amilia Haristuti yang berjudul “Hubungan Perhatian 
Orang Tua Dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta”. Populasi 
dari penelitian tersebut seluruh siswa kelas XI MAN 1 Surakarta yang 
berjumlah 270 siswa dengan sampel sebanyak 150 siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menganalisis data dengan 
rumus product moment. 
Hasil dari penelitian ini perhatian orang tua di MAN 1 Surakarta 
menunjukkan sebagian besar siswa berperilaku ditentukan oleh perhatian 
orang tua dalam kategori tinggi dengan nilai frekuensi relatif 68,6%. 
Akhlak siswa kelas XI MAN I Surakarta menunjukkan sebagian besar 
siswa memiliki akhlak yang baik dalam kategori tinggi dengan nilai 
frekuensi relatif sebesar 70%.Perhatian orang tua berhubungan positif 
terhadap akhlak siswa kelas XI MAN I Surakarta.Hal ini dibuktikan 
dengan nilai perhitungan rhituung sebesar 0,232.Sehingga dapat diartikan 
bahwa perhatian orang tua terhadap akhlak siswa sangat berhubungan 
dalam membentuk akhlak yang baik pada siswa. 
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4. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 
a. Persamaan 
Dari ketiga penelitian diatas memiliki beberapa persamaan dengan 
penelitian penulis yaitu:  
1) Penelitian tersebut berkaitan dengan akhlak siswa. 
2) Penelitian tersebut menggunkan metode kuantitatif. 
3) Analisis data yang digunakan dari ketiga hasil penelitian diatas 
dan peneliti penulis menggunakan analisis statistik. 
b. Perbedaan  
Dari ketiga penelitian di atas memiliki perbedaan antara lain: 
1) Tempat penelitian yang dilakukan ketiga penelitian diatas 
berbeda-beda. Penelitian pertama di MAN 2 Surakarta, kedua 
peneliti di SD Negeri 2 Rejosari Kecamatan Brangsong 
Kabupaten Kendal, ketiga peneliti meneliti di MAN 1 Surakarta. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Usaha pendidikan bukanlah semata-mata proses mengetahui belaka, 
tetapi lebih dari itu usaha pendidikan adalah juga proses aplikasi pengetahuan 
ke dalam kehidupan nyata. Hal ni seperti dijelaskan dalam kamus besar 
Bahasa Indonesia yang mendefinisikan kata pendidikan sebagai proses 
pengubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok orang dalam 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Prestasi  belajar pendidikan akhlak seharusnya dapat dijadikan acuan 
dalam proses penilaian akhlak seorang siswa, terlebih pelajaran ini 
merupakan suatu yang sangat fundamental dalam pendidikan. Siswa yang 
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mempunyai hasil belajar akhlak yang baik idealnya juga mempunyai akhlak 
yang baik dalam kehidupan sehari-harinya, demikian juga sebaliknya. 
Pendidikan akhlak merupakan suatu yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Pendidikan sebagai satu aktivitas manusia untuk meningkatkan 
dan mengembangkan seluruh potensi – potensi pribadinya baik rohani 
maupun jasmani. Pendidikan akhlak merupakan salah satu pendidikan yang 
intensif diberikan kepada peserta didik dari mulai masa kanak – kanak hingga 
dewasa. Hal ini dikarenakan dengan pemberian pendidikan akhlak peseta 
didik diharapkan dapat mengetahui perbuatan – perbuatan baik dan buruk 
sehingga mampu menentukan pilihan dalam melakukan suatu tindakan atau 
perbuatan.  Pengetahuan yang baik dan yang buruk dalam pengertian akhlak 
adalah merupakan salah satu topik utama dalam pelajaran pendidikan agama 
Islam. idealnya seorang siswa yang mempunyai prestai yang baik dalam 
pelajaran pendidikan akhlak maka ia pun seharusnya mempunyai akhlak yang 
baik dalam kehidupan sehari – hari.  
 
D.  Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan peneliti sampai data yang terkumpul (Suharsimi 
Arikunto, 2003: 45). 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Ha   : Ada hubungan antara akhlak siswa denganhasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas V SD di Kelurahan Dawungan 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017  
Ho   : Tidak ada hubungan antara akhlak siswa denganhasil belajar 
Pendidikan Agama Islam  siswakelas V SD di Kelurahan 
Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 
2016/2017 
Berdasarkan uraian diatas diajukan hipotesis sebagai berikut: 
“Ada Hubungan Akhlak Siswa dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islamsiswa kelas V SD di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 
penelitian kuantitatif korelasional. Metode penelitian kuantitatif merupakan 
metode yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang 
diolah dengan metodika statistika yang akan signifikansi perbedaan 
kelompok atau signifikansi hubungan antara variable yang diteliti. (Azwar, 
2013: 5). 
Metode korelasional merupakan penelitian untuk mengetahui adanya 
hubungan antara dua atau beberapa variable.(Arikunto, 2006:239).Variabel 
merupakan gejala yang dipersoalkan. (Purwanto, 2012: 45). Variabel menurut 
kedudukannya terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
merupakan variabel yang nilainya mempengaruhi variabel lain. Sedangkan 
variabel terikat merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
lain. (Purwanto, 2012: 45). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah akhlak 
siswa dan variabel terikat dari penelitian ini adalah hasil belajar PAI. 
Penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana 
variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, 
berdasarkan koefisien korelasi Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara akhlak siswa dengan hasil belajar 
siswa di SD Negeri Dawungan  di kecamatan Masaran. 
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B. Tempat  dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah SD 
Negeri Dawungan  di Kecamatan Masaran  dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 
a. Terdapat kesesuaian masalah yang terjadi dengan penelitian yang 
akan dilakukan. 
b. Diperolehnya izin sarana dan prasarana yang mendukung untuk 
mengadakan penelitian di SD Negeri Dawungan  Kecamatan 
Masaran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan memerlukan waktu 4 bulan mulai 
Maret sampai bulan Juni 2017 secara garis besar terbagi menjadi 6 tahap, 
yaitu: 
Tabel 3.1 waktu penelitian 
No Uraian Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juni 
1 Penyusunan proposal                 
2 Peyusunan instrument            
 
     
3 Uji coba instrument                 
4 Pengumpulan data                 
5 Asnalisis data                 
6 Penyusunan laporan                 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 
2013: 61). Dari pernyataan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan obyek yang diteliti. Obyek yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri  di Kecamatan 
Masaran. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD  
Negeri di Kecamatan Masaran yaitu SD Negeri Dawungan  Masaran dan  
yang beragama Islam yang berjumlah 73 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2006: 109) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus 
pengambilan sampel dari Slovin sebagai berikut: 
S = 
 
     
 
 S = 
  
        
 
S = 
  
     
 
S = 61.7336 
Keterangan 
S :jumlah Sampel 
N :jumlah populasi 
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α  :Margin eror 
Dari hasil pengamnilan sampel menggunakan rumus Slovin ditentukan 
pengambilan sampel sebanyak 62 siswa 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013:120). 
Dalam penerapannya, teknik probability sampling ini akan dilakukan 
dengan cara simple random sampling, yaitu cara pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu. 
Langkah pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling 
dalam penelitian ini yang pertama adalah mencari data siswa kelas V SD 
di Dawungan Sragen. Kemudian langkah kedua adalah memasukkan 
jumlah populasi (73) kedalam rumus yang telah ditentukan yaitu rumus 
Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 61,7336. yang dibulatkan 
menjadi 62. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 62 siswa. 
Selanjutnya yaitu memilih SD di Dawungan Sragen untuk dijadikan 
sampel dalam penelitian. Setelah itu, langkah selanjutnya yaitu 
menyesuaikan jumlah siswa yang diambil dengan jumlah sampel yang 
dibutuhkan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Data-data tersebut 
merupakan sumber informasi sebagai bahan utama yang relevan dan objektif. 
1.  Metode Angket 
Metode angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang Akhlak  Siswa. Sedangkan 
jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup 
dimana responden tinggal memilih alternatif respon yang telah disediakan. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Suharsini 
Arikunto, 2006: 231). Dengan kata lain dokumentasi merupakan sesuatu 
yang sudah tercatat dimana catatan tersebut memiliki arti dan dapat 
dijadikan sumber informasi dalam sebuah penelitian. 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh sumber dokumen yaitu jumlah siswa, serta data-data yang 
diperlukan dalam penelitian untuk mendapatkan informasi yang valid. 
 
E.  Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data diperlukan instrumen. Menurut Arikunto 
(2006: 160) “instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
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oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah”. Maka dalam penelitian diperlukan instrumen 
pengumpulan data agar diperoleh informasi yang diinginkan. 
Untuk menyusun instrumen maka perlu dirumuskan definisi 
konseptual variabel dan definisi operasional variabel. Dari definisi konseptual 
dan operasional variabel tersebut maka akan disusun kisi-kisi instrumen yang 
akan menjadi instrumen yang akan menjadi uji coba instrumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dari konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. (Purwanto, 2012: 91). Definsi konseptual 
merupaka definisi yang disusun oleh peneliti sendiri. Untuk menghindari 
persepsi dan kesamaan konsep dalam mengartikan istilah maka 
ditegaskan istilah sebagai berikut: 
Akhlak siswa adalah berasal dari kata khalaqa yang berarti 
menciptakan, membuat atau menjadikan.Seakar dengan kata Khaliq 
(pencipta), makhluq yang berarti (yang diciptakan), dan khaliq 
(penciptaan).Dari persamaan katatersebut mengisyaratkan bahwa dalam 
akhlak tercakup pengerttian terciptanya keterpaduan antara kehendak 
Khaliq (pencipta) dengan perilaku makhluq (manusia).Akhlak memiliki 
dua macam yaitu akhlak terpuji (akhlakul karimah) dan akhlak tercela 
(mazmumah). 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasi 
dan dibuktikan perilakunya. (Purwanto, 2012: 93). Definisi operasional 
bersifat dapat diamati melalui observasi maupun dari dokumentasi yang 
ada sehingga dapat diuji ulang kembali oleh orang lain. Adapun definisi 
operasional variabel dari penelitian ini adalah: 
Akhlak siswa merupakan skor respon dari responden atas angket 
akhlak siswa.Angket mengukur akhlak siswa mencakup perhatian, cinta, 
sikap, komunikasi, kebutuhan yang terpenuhi, penyesuaian, pengamalan 
nilai moral dan agama. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Untuk menyusun angket maka diperlukan penyusunan butir-butir 
instrument.Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun kisi-kisi 
yang merupakan rancangan atas butir-butir instrumen uji coba.Kisi-kisi ini 
diambil dari teori yang sudah ada dalam penelitian ini.Kisi-kisi yang dibuat 
berikut merupakan kisi-kisi dari variabel keharmonisan keluarga.Langkah 
tersebut diambil karena variabel prestasi belajar menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan dokumentasi. 
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3.2. Tabel Kisi-Kisi Instrumen Variabel Akhlak 
No Variabel Aspek Indikator 
Butir 
positif 
Butir 
negatif 
Jumlah 
1 Akhlak 
siwa 
Hubungan 
manusia 
dengan Allah 
1. Kemampuan siswa 
mengabdi atau 
beribadah kepada Allah 
1,2,3,4,5 6,7,8,9 
10 
10 
2  Hubungan 
manusia 
dengan 
manusia 
2. Kemampuan 
berinteraksi dengan 
guru dan teman 
11,12,13,1
4,15 
21,22,23,
24,25 
10 
3  Hubunga 
manusia 
dengan 
lingkungan 
3. Kemampuan siswa 
untuk berinteraksi 
dengan makhluk Allah 
16,17,18,1
9,20,31,32
,33,34,35 
26,27,28,
29,30,36,
37,38,39,
40 
20 
 Jumlah     40 
 
4. Uji Coba Instrumen variabel Akhlak siswa 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk menguji instrumen 
sehingga mengetahui validitas dan reliabilitasnya.Instrumen yang valid 
dan reliabel merupakan syarat utama untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang valid dan reliabel.Oleh karena itu instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data haruslah instrumen yang memiliki validitas dan 
reliabilitas yang tinggi. Uji coba dilaksanakan di SD  Masaran 5 Sragen 
dengan jumlah butir 40 dan jumlah responden 28. 
a. Uji Validitas Butir 
Uji validitas butir instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapat data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
butir instrument tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
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Arikunto (2006:168) mendefinisikan “Validitas adalah satu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan satu 
instrumen.Satu instrument yang valid mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai validitas yang 
rendah”  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui validitas butirinstrumen 
digunakan rumus product moment, yaitu: 
rXY = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
 
Keterangan: 
rXY : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item  
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua siswa 
N : Jumlah responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadarat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
∑XY : Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap 
responden. 
Kriteria uji:  
jika rXY> rtabel pada taraf signifikan 5% berarti item (butir tes) valid, 
sebaliknya jika rXY< rtabel maka butir tidak valid. 
Dari perhitungan yang dilakukan maka didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.3 
Hasil uji Validitas butir instrumen akhlak siswa 
Butir rxy rtabel Keterangan Butir rxy rtabel Keterangan 
1 0.840 0.374 V 21 0.131 0.374 TV 
2 0.856 0.374 V 22 0.439 0.374 V 
3 0.856 0.374 V 23 0.498 0.374 V 
4 0.792 0.374 V 24 0.210 0.374 TV 
5 0.758 0.374 V 25 0.411 0.374 V 
6 0.849 0.374 V 26 0.186 0.374 TV 
7 0.385 0.374 V 27 0.471 0.374 V 
8 0.727 0.374 V 28 0.551 0.374 V 
9 0.586 0.374 V 29 0.628 0.374 V 
10 0.390 0.374 V 30 0.386 0.374 V 
11 0.768 0.374 V 31 0.083 0.374 TV 
12 0.333 0.374 TV 32 0.329 0.374 TV 
13 0.467 0.374 V 33 0.386 0.374 V 
14 0.247 0.374 TV 34 0.217 0.374 TV 
15 0.395 0.374 V 35 0.404 0.374 V 
16 0.436 0.374 V 36 0.473 0.374 V 
17 0.064 0.374 TV 37 0.786 0.374 V 
18 0.429 0.374 V 38 0.593 0.374 V 
19 0.281 0.374 TV 39 0.426 0.374 V 
20 0.492 0.374 V 40 0.492 0.374 V 
Keterangan: 
V : valid 
TV : tidak valid 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupaka keterpercayaan yang berhubungan dengan 
ketetapan dan konsistensi (Purwanto, 2012: 161).Dari pernyataan 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu alat ukur dikatakan reliabel 
apabila alat ukur tersebut dapat dipercaya dan konsisten atau stabil. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 
instrumenn menggunakan rumus Alpha Cronbach.Pengukuran 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 
karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket yang skornya 
merupakan rentangan antara beberapa nilai.Dalam penelitian ini skor 
nilainya 1 sampai 5. Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 
    
   
     
(  
    
   
) 
keterangan:  
    : Reliabilitas instrument. 
k : Banyaknya butir pernyataan / soal. 
∑     : Jumlah variasi butir. 
∑   :Jumlah variasi total. 
kriteria uji: 
jika rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% berarti item (butir tes) 
reliabel, sebaliknya jika rhitung <rtabel maka butir tidak reliable (rtabel = 
0,374). 
Dari hasil perhitungan reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach  
yang dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
R11= 
 
   
{   
    
   
} 
 = 
  
    
{  
       
       
} 
47 
 
 
 
 = 
  
  
{               } 
 = 
  
  
{            } 
 = 1,0370370370{            } 
= 0,09382262434 = 0,938 
Hasil rhitung>rtabel, maka instrumen dinyatakan realiabel. 
 
F.Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis unit merupakan teknik analisis untuk mengemukakan 
gambaran data yang diperoleh dari masing-masing variabel yang diteliti. 
Diantaranya sebagai berikut: 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut.(Sugiyono, 2013: 49). Mean 
merupakan nilai rata-rata dari sebuah kelompok. Untuk menghitung 
Mean dari data yang bergolong, rumus yang digunakan adalah: 
   
     
  
 
Keterangan: 
Me = Mean 
Σ fi = Jumlah data sampel 
fixi = Produk perkalian antara fi  pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah 
dan tertinggi setiap interval data. (Sugiyono, 2015: 54) 
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b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar 
sampai yang terkecil.( Sugiyono, 2013: 48).  
Untuk menghitung Median dari data yang bergolong, rumus yang 
digunakan adalah: 
      (
     
 
) 
Keterangan: 
Md = Median 
b  = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n = banyak data/jumlah sampel  
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2015:53) 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang 
sering muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2013: 47). Untuk 
menghitung Modus dari data yang bergolong, rumus yang digunakan 
adalah: 
      (
  
       
) 
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Keterangan: 
Mo =  Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas interval  
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya) 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. (Sugiyono, 2015: 52) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Untuk menguji apakah data dalam keadaan normal atau tidak 
dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan metode Chi 
Kuadrat(x
2
) sebagai berikut: 
    
       
 
  
 
Keterangan: 
   : Chi kuadrat 
   : frekuensi yang diobservasi 
   : frekuensi yang diharapkan 
Kriteria uji: 
a. Jika  hitung < tabel, maka data dinyatakan normal  
b. Jika  hitung> tabel, maka data dinyatakan tidak normal 
3. Uji Hipotesis 
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian 
digunakan teknik korelasi product moment yang merupakan teknik yang 
50 
 
 
 
digunakan untuk mencari hubungan atau korelasi antara dua variabel 
dengan cara mencari momen-momen variabel yang dikorelasikan. 
rXY = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
rxy : koefisien korelasi Product Moment 
N : jumlah individu dalam sampel 
X : skor akhlak siswa 
Y : skor hasil belajar PAI 
∑ X : jumlah skor akhlak siswa 
∑ Y : jumlah skor hasil belajar PAI 
∑ X2 : kuadrat ditambah akhlak siswa 
∑ Y2 : kuadrat dari hasil belajar PAI 
∑XY : jumlah skor akhlak siswa dengan hasil belajar PAI 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product 
moment dapat diketahui hubungan antara akhlak siswa dengan hasil 
belajar  dengan melihat konsultasi tabel nilai product moment. Dengan 
kriteria uji: 
a. Hipotesis alternatif (Ha) disetujui apabila rXY> rtabel 
b. Hipotesis nihil (Ho) disetujui apabila rXY< rtabel  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini yang berjudul “Hubungan Antara Akhlak Siswa 
dengan Hasil Belajar Kelas V SD Negeri Kelurahan Dawungan  Masaran 
Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017’’. Diperoleh data sebagai berikut: 
Data Akhlak Siswa dan Hasil Belajar PAI pada siswa kelas V di 
Kelurahan Dawungan Masaran tahun pelajaran 2016/2017 yang mengambil 
mata pelajaran PAI.Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 62 
siswa. Sedangkan populasinya adalah semua siswa kelas Vdi SD N Dawungan 
1, SD N Dawungan 2 dan SD N Dawungan 3 yang beragama Islam yang 
berjumlah 73 siswa.  
Gambaran data secara utuh dapat dilihat pada deskripsi dari masing-
masing variabel sebagai berikut:      
1. Data Akhlak Siswa 
Data Akhlak siswa diperoleh sebanyak (N) = 62 dengan data 
terendah (XR) = 55, dan data tertinggi (XT) 89, rata-rata = 71,67, median 
(Md) = 76,4, modus (Mo) = 78,08, standar deviasi (SD) = 8,58. Data secara 
bergolong kedalam kelas interval dengan Range (R) = 34, banyak kelas (k) 
= 1+3,3 log N = 6,9136 dan panjang kelas (i) = R/k = 4,85  .  
Untuk mengetahui gambaran tentang kategori  Akhlak siswa 
dijelaskan pada tabelberikut: 
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Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Akhlak Siswa 
No  Ketentuan  Jarak F % Kategori 
1 >  ̅ + SD) 80 – 89 11 17.75 % Tinggi  
2    ̅ – SD) s/d ( ̅ + SD)   65 – 79 37 59.67 % Sedang  
3 <  ̅ - SD) 55 – 64 14 22.58 % Rendah  
Jumlah 62 100 % 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa akhlak 
siswa di SD se Kelurahan Dawungan Masaran  pada interval 55-64 sebanyak 
14 siswa atau 22,58% dalam kategori kurang baik, interval 65-79 sebanyak 
37siswa atau 59,67% dalam kategori cukup baik, interval 80-89 sebanyak 11 
siswa atau 17,75% dalam kategori sangat baik.Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa akhlak siswa kelas V SD se Kelurahan Dawungan tahun 
ajaran 2016/2017 sebagian besar terdapat pada kategori cukup 
baik.Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7. 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Akhlak Siswa  
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2. Data Hasil Belajar PAI 
Data hasil belajar PAI diperoleh sebanyak (N) = 62 dengan data 
terendah (XR) 65, data tertinggi (XT) = 92, rata-rata = 75,91, median (Md) 
= 84,59, modus (Mo) = 79,34, standar deviasi (SD) = 6,19. Data secara 
bergolong kedalam kelas interval dengan Range (R) = 27, banyak kelas k 
= 1 + 3,3 log N = 6,91 dan panjang kelas(i) = R/k = 3,85 4. 
Untuk mengetahui gambaran tentang kategori tinggi randah dan 
sedang dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PAI 
No  Ketentuan  Jarak F % Kategori 
1 >  ̅ + SD) 85 – 92 7 11.29 % Tinggi  
2    ̅ – SD) s/d ( ̅ + SD)   73 – 84 41 66.13 % Sedang  
3 <  ̅ - SD) 65 – 72 14 22.58 % Rendah  
Jumlah 62 100% 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa  hasil 
belajar siswapada interval 65-72 sebanyak 14 siswa atau 22,58%  berada 
pada kategori rendah, interval 73-84 sebanyak 41 siswa atau 66,13% 
berada pada kategori sedang, interval 85 -92 sebanyak 7 siswa atau 
11,29% berada pada kategori tinggi. interval 78-81 sebanyak 2 siswa atau 
3,22%, interval 82-85 sebanyak 3 siswa atau 4,83%, dan interval 86-89 
sebanyak 2 siswa atau 3,22%. Maka dapat disimpulkan bahwa  hasil 
belajar PAI dikatakan sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar berikut ini.(Perhitungan ada pada lampiran 8.) 
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Gambar 4.2 
Diagram Batang Hasil Belajar PAI 
 
 
B. Hasil Analisis Unit 
1. Analisis Unit 
Dari analisis data akhlak siswa dan hasil belajar PAI siswa kelas V 
SD se Kelurahan Dawungan Masaran tahu  pelajaran 2016/2017 sebagai 
berikut: 
(Perhitungan ada pada lampiran 7) 
Tabel 4.3 
Analisis Unit Akhlak siswa dan Hasil Belajar PAI 
No Analisis Unit Akhlak Siswa Hasil Belajar PAI 
1. Mean 71,67 75,91 
2. Median 76,4 84,59 
3. Modus 78,08 79,34 
4. Standar Deviasi 8,58 6,19 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
Untuk mengetahui data yang diperoleh tersebut berdistribusi 
normal atau tidak maka digunakan rumus Chi Kuadrat. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Data Akhlak Siswa dan Hasil Belajar PAI 
No Variabel   hitung   tabel Criteria 
1. Akhlak Siswa 3,226 11,070 Berdistribusi normal 
2. Hasil Belajar 
PAI 
3,053 11,070 Berdistribusi normal 
 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai Chi Kuadrat Hitung 
sebesar 3,226, sedangkan chi kuadrat table dengan dk 1-6 = 5 yang 
ditetapkan = 5% didapatkan harga chi kuadrat Tabel sebesar 11,070. 
Karena harga chi kuadrat Hitung  (3,226) lebih kecil dari dari harga chi 
kuadrat Tabel (11,070), maka data nilai akhlak siswa berdistribusi normal. 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai Chi Kuadrat Hitung 
sebesar 3,053, sedangkan chi kuadrat table dengan dk 1-6 = 5 yang 
ditetapkan = 5% didapatkan harga chi kuadrat Tabel sebesar 11,070. 
Karena harga chi kuadrat Hitung  (3,053) lebih kecil dari dari harga chi 
kuadrat Tabel (11,070), maka data hasil belajar PAI berdistribusi normal. 
Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa data akhlak siswa 
dan hasil belajar PAI berdistribusi normal. 
(perhitungan ada pada lampiran 9)  
 
56 
 
 
 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
product moment.Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara akhlak 
siswa dengan hasil belajar PAI di SD se Kelurahan Dawungan Masaran. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunkan rumus product moment 
dapat diketahui hubungan antara akhlak siswa dengan hasil belajar PAI 
dengan melihat konsultasi table nilai “r” product moment. Dengan kriteria 
uji: 
a. Hipotesis alternatif (Ha) disetujui apabila rXY> rtabel 
b. Hipotesis nihil (Ho) disetujui apabila rXY< rtabel 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product moment 
dapat diketahui bahwa rXY sebesar 0,990. Sedangkan rtabel dengan n = 60 
adalah 0,254. Karena rhitung (0,990) lebih besar dari pada rtabel (0,254), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima.Jadi terdapat hubungan antara akhlak 
siswa dengan hasil belajar PAI. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara akhlak 
siswa dengan hasil belajar PAI siswa kelas V SD Negeri di Kelurahan 
Dawungan Masaran tahun pelajaran 2016/2017. 
Hasil analisis variabel akhlak siswa menunjukkan akhlak siswa 
diperoleh sebanyak (N) = 62 dengan data terendah (XR) = 55, data tertinggi 
(XT) = 89 dengan rata-rata = 71,67, median (Md) = 76,4, modus (Mo) = 78,08, 
standar deviasi (SD) = 8,58. Akhlak siswa dengan kategori kurang baik 
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sebanyak 14 siswa  atau 22,58 % sedang sebanyak  37 siswa atau 59,67 % 
dalam kategori cukup baik ,  sebanyak 11 siswa atau 17,74 % dalam kategori 
sangat baik. Sehingga didapat yang paling banyak adalah dengan kategori 
kurang baik. 
Berdasarkan uji prasyarat dengan Chi kuadrat didapatkan nilaiHitung 
sebesar 3,226, sedangkan Chi kuadrat table dengan dk 1-6 = 5 yang 
ditetapkan = 5% didapatkan harga Chi kuadrat Tabel sebesar 11,070. Karena 
harga Chikuadrat Hitung  (3,226) lebih kecil dari dari harga Chi kuadrat 
Tabel (11,070), maka data nilai akhlak siswa berdistribusi normal. 
Hasil analisis hasil belajar PAI siswa menunjukkan hasil belajar PAI 
diperoleh sebanyak (N) = 62 dengan data terendah (XR) 65, data tertinggi 
(XT) = 92, rata-rata = 75,91, median (Md) = 84,59, modus (Mo) = 79,34, 
standar deviasi (SD) = 6,19. Hasil belajar PAI dengan kategori rendah 
sebanyak 14 siswa atau 22,58 %, sedang sebanyak 41 siswa atau 66,12 %, 
tinggi sebanyak 7 siswa atau 11,29 %. Sehingga didapat yang paling banyak 
adalah dengan kategori sedang. 
Berdasarkan uji prasyarat dengan menggunakan Chi kuadrat didapat 
nilai Chi Kuadrat Hitung sebesar 3,053, sedangkan Chi kuadrat tabel dengan 
dk 1-6 = 5 yang ditetapkan = 5% didapatkan harga Chi kuadrat Tabel sebesar 
11,070. Karena harga Chi kuadrat Hitung  (3,053) lebih kecil dari dari harga 
Chi kuadrat Tabel (11,070), maka data hasil belajar PAI berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product moment 
dapat diketahui bahwa rXY sebesar 0,990. Sedangkan rtabel dengan n = 60 
adalah 0,254. Karena rhitung (0,990) lebih besar dari pada rtabel (0,254), maka 
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Ho ditolak dan Ha diterima.Jadi terdapat hubungan antara akhlak siswa 
dengan hasil belajar PAI.Artinya semakin baik akhlak siswa maka semakin 
tinggi hasil belajar PAI siswa. 
Dalam penelitian ini data akhlak siswa diambil dengan metode angket 
yang memuat kisi-kisi yang merupakan cirri-ciri dari akhlak siswa.Cirri-ciri 
tersebut meliputi perhatian dan cinta, kejujuran, saling menghargai, 
kemandirian, saling berakomodasi, komunikasi, teladan, dan 
penerimaan.Sedangkan data hasil belajar PAI diperoleh dari hasil akhir ujian 
semester mata pelajaran PAI pada semester 2. 
Hasil belajar PAI dapat dipengaruhi oleh lingkungan, motivasi, minat, 
bakat, dan lainnya.Namun akhlak memiliki memiliki kedudukan dalam 
kehidupan manusia menempati tempat yang sangat penting baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota msyarakat. Dari melihat dan mendengar 
yang didapat dalam lingkunga msyarakat akan dibawa untuk diterapakan 
dilingkungan belajar maupun pergaulannya. 
Dari data yang diperoleh, semakin tinggi akhlak siswa maka semakin 
tinggi pula hasil belajar PAI yang dicapai.Siswa yang memiliki lingkungan 
yang baik penuh kasih sayang, perhatian, memiliki hasil belajar yang lebih 
baik.Sedangkan siswa yang mengalami masalah dalam lingkungan cenderung 
memiliki hasil belajar PAI yang lebih rendah.Dari analisis data yang 
dilakukan dan uji hipotesis menunjukkan ada hubungan yang positif antara 
akhlak siswa dengan hasil belajar PAI.Hal ini menunjukkan bahwa akhlak 
siswa turut mendukung tingginya hasil belajar PAI mengingat PAI 
merupakan mata pelajaran yang menyangkut kehidupan sehari-hari dimana 
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siswa berinteraksi lama dan dekat dengan lingkungan.Dengan adanya waktu 
bersama, perhatian, perlindungan, kasih sayang hasil belajar mereka 
meningkat. 
Meskipun demikian hasil belajar PAI bukan semata-mata hanya 
dipengaruhi oleh akhlak siswa.Hasil belajar PAI yang tinggi dapat diperoleh 
dengan sikap rajin, ulet, memotivasi diri dan senantiasa mendekatkan diri 
kepada Allah Swt agar dalam menuntut ilmu mendapatkan kemudahan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari  hasil penelitian yang telah  diuraikan pada bab 
sebelumnya, tentang akhlak siswa dengan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam siswa kelas V SD di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Gambaran hasil penelitian atas variabel akhlak  siswa kelas V SD di 
Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017 berada pada kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai rata – rata akhlak siswa yaitu sebesar 59.67 berkategori sedang.  
2. Gambaran hasil penelitian atas variabel hasil belajar PAI siswa kelas V SD 
di Kelurahan Dawungan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017 berada pada kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai rata – rata hasil belajar PAI yaitu sebesar 66.12 berkategori sedang. 
3. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi Product 
moment maka dapat diketahui bahwa rXY sebesar 0,990. Sedangkan rtabel 
dengan n = 60 adalah 0,254. karena rhitung (0,990) lebih besar dari pada rtabel 
(0,254), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat hubungan positif 
antara akhlak siswa dengan hasil belajar PAI. Artinya semakin baik akhlak 
siswa maka semakin tinggi hasil belajar PAI siswa. 
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Dengan demikian, maka semakin baik akhlak siswa, semakin tinggi pula 
hasil belajar PAI.Sebaliknya semakin kurang akhlak siswa maka semakin 
rendah pula hasil belajar PAI. 
 
B. Saran      
Berdasarkan simpulan yang penulis uraikan diatas maka saran-saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua  penelitian ini menunjukkan mayorita ssiswa dalam akhlak 
siswa termasuk kategori sedang. Orang tua hendaknya lebih meningkatkan  
akhlak siswa dengan cara menjadi contoh/teladan yang baik di dalam 
keluarga. 
2. Bagi Pendidik pihak sekolah/pendidik hendaknya memberikan 
kegiatan/peraturan yang mampu meningkatkan hasil belajar PAI siswa. 
3. Bagi peneliti lain penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
melakukan penelitian. 
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ANGKET ATAU KUISIONER  AKHLAK SISWA 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin  : 
 
Petunjuk Pengisian ! 
1. Berikut ini terdiri dari 30 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (S) 
c. Kadang-kadang (K) 
d. Jarang (J) 
e. Tidak pernah (T) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan memberikan 
tanda centang (√) atau tanda silang (X) pada salah satu 
kolom yang tersedia disebelah kanan item pernyataan.  
3. Tidak ada pilihan / jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang paling 
tepat sesuai anda. 
4. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda.  
5. Selamat mengerjakan. 
 
Angket Kedisiplinan Belajar Siswa 
No Pernyataan SL S K J TP 
1 Saya membantu teman saya yang sedang 
kesusahan. 
     
2 Saya tidak bersikap sombong ketika saya mendapat 
nilai bagus. 
     
3 Saya menengok teman saya yang sedang sakit      
4 Saya menghormati kedua orang tua saya  
 
    
5 Saya menaati peraturan yang ada di sekolah      
6 Saya meminjami barang kepada teman yang sedang 
membutuhkan 
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7 Saya berusaha berbuat adil kepada siapapun  
 
    
8 Saya berdzikir setelah melaksanakan sholat      
9 Saya mengucap salam ketika hendak masuk rumah      
10 Saya berpakaian rapid an sopan sesuai aturan      
11 Saya membantu membersihkan lingkungan rumah  
 
    
12 Saya bersabar ketika menghadapi musibah      
13 Saya mengerjakan apa yang diperintahkan oleh 
guru 
     
14 Saya tidak mengerjakan puasa di bulan Ramadhan      
15 Saya tidak membaca al-qur’an ketika selesai sholat      
16 Saya berbohong pada orang tua      
17 Saya membantu teman karena ingin dipuji      
18 Saya malas karena mengerjakan pekerjaan rumah      
19 Saya marah kepada teman yang suka menganggu      
20 Saya suka berkelahi  dengan teman di luar jam 
sekolah 
 
 
    
21 Saya suka memilih-milih teman dalam bergaul  
 
    
22 Saya ingin menang sendiri dalam hal apapun      
23 Saya suka menganggu teman  
 
    
24 Saya tidak membaca doa ketika hendak masuk ke 
kamar mandi 
     
25 Saya tidak menjalanka sholat fardlu dengan rutin      
26 Saya  membuang sampah tidak pada tempatnya        
27 Saya tidak pernah berdoa ketika sebelum dan 
sesudah makan 
     
28 Saya tidak pernah berdoa ketika akan tidur  
 
    
29 Saya tidak pernah mendoakan orang tua      
30 Saya tidak pernah sholat dengan berjamaah  
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Analisis Unit Akhlak Siswa 
A. Menyusun Interval Kelas 
1. Jumlahkelas interval 
K = 1 + 3,3 log 62 
 = 1 + 3,3 log 62 
 = 1 + 3,3 . 1,792 
=1+5.9136 
=6.9136 
2. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
 = 86 - 57 
 = 29 
3. PanjangKelas 
P = R : K 
 = 29 : 6 
 = 4,83 dibulatkan menjadi 5 
4. Tabel Distribusi Frekuensi 
No Interval Frekuensi Frekuensi (%) 
1 57-61 7 11,29 
2 62-66 14 22,58 
3 67-71 16 25,80 
4 72-76 12 19,35 
5 77-81 7 11,29 
6 82-86 6 9,67 
Jumlah 62 100 
 
A.  Analisis Unit 
Tabel Penolong Untuk Mencari  Mean, Median, Modus dan Standar 
Deviasi 
No Interval F xi fxi     ̅      ̅         ̅   
1 57- 61 7 59 413 -11,29 127,464 892,248 
2 62 – 66 14 64 896 -6,29 39,564 553,896 
3 67 - 71 16 69 1104 -1,29 1,664 26,624 
4 72 – 76 12 74 888 3,71 13,764 165,168 
5 77 – 81 7 79 553 8,71 75,864 531,048 
6 82 - 86 6 84 504 13,71 187,964 1127,784 
Jumlah 62  4358   3296,768 
a. Mean 
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Me = 
     
   
 
 =
    
  
 
 =       
b. Median 
Kelas Md = 67 – 71 = 0,4 
b = 71 – 0,4 = 70,4 
f  = 16 
F = 21 
Md =     (
 
  ⁄    
 
) 
=        (
 
 ⁄         
  
) 
=        (
     
  
) 
=70     (
  
  
) 
=               
= 70,4 + 7,5 
= 77,9 
c. Modus  
Kelas Mo = 67 - 71 = 0,4 
b = 71 – 0,4 = 70,4 
   = 16 - 14= 2 
   = 16 – 12 = 14 
Mo =     (
  
     
) 
=70,4+ 6 (
 
   
) 
= 70,4+ 6 (
 
 
) 
=70,4 + 6 (0,25) 
=71,9 
d. StandarDeviasi 
69 
 
 
 
S = √
        ̅  
   
 
= √
        
    
 
= √
        
  
 
= √        
= 7,351 
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Analisis Unit Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
A. Menyusun Interval Kelas 
1. JumlahKelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 62 
 = 1 + 3,3 . 1,792 
 = 1 + 5,9136 
 = 6,9136 
2. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
 = 88 – 66 
 = 22 
3. PanjangKelas 
P = R : K 
 = 88 : 66 
 = 3,66 dibulatkan menjadi 4 
4. TabelFrekuensi 
No Interval Frekuensi Persentase(%) 
1 66 – 69 16 25,80 
2 70 – 73 12 19,35 
3 74 – 77 27 43,54 
4 78 – 81 2 3,22 
5 82 – 85 3 4,83 
6 86 – 89 2 3,22 
Jumlah 62 100 
 
 
 
 
 
B. Analisis Unit 
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TabelPenolongUntukMencari Mean, Median, Modus danStandarDeviasi 
No Interval F xi Fxi     ̅      ̅         ̅   
1 66 – 69 16 67,5 1080 -6,06 36,723 539,598 
2 70 – 73 12 71,5 858 -2,06 4,243 50,916 
3 74 – 77 27 75,5 203,5 1,94 3,763 101,601 
4 78 – 81 2 79,5 159 5,94 35,283 70,566 
5 82 – 85 3 83,5 250,5 9,94 98,803 296,409 
6 86 – 89 2 87,5 175 13,94 194,323 388,646 
Jumlah 62  4561   1447,736 
 
a. Mean 
Me = 
     
   
 
 = 
    
  
 
 = 73,56 
b. Median 
KelasMd = 74 – 77 = 0,3 
b = 77 – 0,3 = 76,7 
f  = 27 
F = 28 
Md =     (
 
  ⁄    
 
) 
 =        (
 
 ⁄       
  
) 
 =        (
     
  
) 
 =        (
 
  
) 
  =               
  = 76,7+ 0,88 
= 77,58 
c. Modus  
Kelas Mo = 74 – 77 = 0,3 
b = 74 – 0,3 = 76,7 
   = 27 – 12 = 15 
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   = 27 – 2 = 25 
Mo =     (
  
     
) 
= 76,7 + 6 (
  
       
) 
= 76,7 + 6 (
  
  
) 
= 76,7+ 6 (0,375) 
=76,7+ 2,25 
=78,95 
 d. Standar Deviasi 
S = √
        ̅  
   
 
 = √
        
    
 
 = √
        
  
 
 = √        
 = 4,871 
 
 
 
  
73 
 
 
 
Lampiran 11 
UjiHipotesis 
Hubungan Antara Akhlak Siswa dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas V di SD se Kelurahan Dawungan Masaran Sragen TahunAjaran 2016/2017 
No X Y X2 Y2 XY 
1 82 81 6724 6561 6642 
2 84 75 7056 5625 6300 
3 66 79 4356 6241 5214 
4 61 69 3721 4761 4209 
5 83 69 6889 4761 5727 
6 68 81 4624 6561 5508 
7 61 79 3721 6241 4819 
8 65 75 4225 5625 4875 
9 76 73 5776 5329 5548 
10 73 70 5329 4900 5110 
11 61 75 3721 5625 4575 
12 71 79 5041 6241 5609 
13 72 75 5184 5625 5400 
14 58 73 3364 5329 4234 
15 72 73 5184 5329 5256 
16 63 69 3969 4761 4347 
17 89 73 7921 5329 6497 
18 81 67 6561 4489 5427 
19 79 79 6241 6241 6241 
20 69 90 4761 8100 6210 
21 65 79 4225 6241 5135 
22 72 91 5184 8281 6552 
23 65 80 4225 6400 5200 
24 77 66 5929 4356 5082 
25 62 70 3844 4900 4340 
26 63 74 3969 5476 4662 
27 62 81 3844 6561 5022 
28 60 73 3600 5329 4380 
29 72 78 5184 6084 5616 
30 66 76 4356 5776 5016 
31 68 72 4624 5184 4896 
32 68 68 4624 4624 4624 
33 70 70 4900 4900 4900 
34 80 92 6400 8464 7360 
35 82 65 6724 4225 5330 
36 73 80 5329 6400 5840 
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No X Y X2 Y2 XY 
37 73 74 5329 5476 5402 
38 77 74 5929 5476 5698 
39 63 80 3969 6400 5040 
40 72 70 5184 4900 5040 
41 68 92 4624 8464 6256 
42 68 74 4624 5476 5032 
43 69 70 4761 4900 4830 
44 67 66 4489 4356 4422 
45 55 74 3025 5476 4070 
46 59 70 3481 4900 4130 
47 69 80 4761 6400 5520 
48 67 76 4489 5776 5092 
49 65 78 4225 6084 5070 
50 68 74 4624 5476 5032 
51 58 80 3364 6400 4640 
52 70 66 4900 4356 4620 
53 72 68 5184 4624 4896 
54 68 81 4624 6561 5508 
55 62 75 3844 5625 4650 
56 76 79 5776 6241 6004 
57 64 69 4096 4761 4416 
58 68 69 4624 4761 4692 
59 66 81 4356 6561 5346 
60 82 79 6724 6241 6478 
61 81 75 6561 5625 6075 
62 83 73 6889 5329 6059 
Jumlah 4329 4666 305785 353520 325721 
 
 
Berdasarkan table tersebut kemudian di cari koefisien korelasi dengan 
menggunakan rumus: 
    = 
   
√     
 
 = 
      
√               
 
 = 
      
√            
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 = 
      
         
 
 = 0,990 
 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus product 
moment, maka hasil analisis yang diperoleh bahwa nilai    = 0,990, 
sedangkan nilai r tabel pada tingkat signifikan 5% adalah 0,254 sehingga 
   >        atau 0,990> 0,254 Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara akhlak siswa dengan hasil belajar PAI. 
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Uji Normalitas Akhlak Siswa 
No Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh           
  
 
1 57 – 61 3 2 1 1 0,5 
2 62 – 66 11 8 3 9 1,125 
3 67 – 71 18 21 -3 9 0,428 
4 72 – 76 21 21 0 0 0 
5 77 – 81 5 8 -3 9 1,125 
6 82 - 86 4 2 2 4 2 
Jumlah 62 62   5,178 
 
Cara menghitung fh 
Fh 1 = 2,7% x 62  = 1,67   dibulatkan menjadi  2 
Fh 2 = 13,53% x 62  = 8,38   dibulatkan menjadi  8 
Fh 3 = 34,13% x 62  = 21,15 dibulatkan menjadi  21 
Fh 4 = 34,13%  x 62 = 21,15  dibulatkanmenjadi  21 
Fh 5 = 13,53% x 62   = 8,38   dibulatkan menjadi  8 
Fh 6 = 2,7% x 62          = 1,67  dibulatkan menjadi  2 
Berdasarkan tabel di atas pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga    tabel 
11.070 adapun    hitung sebesar 5,178, sehingga dapat disimpulkan    hitung 
<    tabel atau 5,178 < 11.070, artinya sebaran data variabel akhlak siswa dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
No Interval fo fh (fo-fh) (fo-fh           
  
 
1 66 – 69 2 2 0 0 0 
2 70 – 73 11 8 3 9 1,125 
3 74 – 77 17 21 -4 16 0,761 
4 78 – 81 20 21 -1 1 0,047 
5 82 – 85 9 8 1 1 0,125 
6 86 - 89 3 2 1 1 0,5 
Jumlah 62 62   2,558 
 
Cara menghitung fh 
Fh 1 = 2,7% x 62     = 1,67  dibulatkan menjadi  2 
Fh 2 = 13,53% x 62  = 8,38  dibulatkan menjadi  8 
Fh 3 = 34,13% x 62  = 21,15  dibulatkan menjadi  21 
Fh 4 = 34,13%  x 62 = 21,15  dibulatkan menjadi  21 
Fh 5 = 13,53% x 62  = 8,38  dibulatkan menjadi  8 
Fh 6 = 2,7% x 62  = 1,67  dibulatkan menjadi  2 
Berdasarkan tabel di atas pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga    
tabel 11.070 adapun    hitung sebesar 2,558, sehingga dapat disimpulkan 
   hitung <    tabel atau 2,558 < 11.070, artinya sebaran data variabel 
hasil belajar pendidikan agama islam dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
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Uji Reliabilitas Akhlak Siswa 
Untuk menghitung nilai reliabilitas digunakan rumus alfa cronbach.Untuk 
menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
a) Mencarijumlahvarians: 
     = 38,7011 
b) Mencari Varian Total : 
  
  = 406,175 
Uji reliabilitas pada angket akhlak siswa menggunakan rumus reliabilitas 
alfa cronbach, berdasarkan table diatas diperoleh: 
K  = 28 
∑Si² =  38,7011 
St²  = 406,175 
Disubstitusikankedaamrumuskoefisienreliabilitasalfacronbach: 
R11 = 
 
   
{   
    
   
} 
 = 
  
    
{  
       
       
} 
 = 
  
  
{               } 
 = 
  
  
{            } 
 = 1,0370370370{            } 
 = 0,9382262434 = 0,938 
Karena r11 > rtabeL atau 0.9938 > 0.374 maka dapat disimpulkan bahwa 
angket sudah reliabel. 
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Uji Validitas Akhlak Siswa 
No X Y X
2 
Y
2 
XY 
1 5 170 25 28900 850 
2 4 153 16 23409 612 
3 3 132 9 17424 396 
4 2 110 4 12100 220 
5 1 100 1 10000 100 
6 4 153 16 23409 612 
7 3 151 9 22801 453 
8 2 133 4 17689 266 
9 1 127 1 16129 127 
10 5 157 25 24649 785 
11 5 150 25 22500 750 
12 5 156 25 24336 780 
13 5 161 25 25921 805 
14 5 150 25 22500 750 
15 5 142 25 20164 710 
16 5 152 25 23104 760 
17 5 158 25 24964 790 
18 5 160 25 25600 800 
19 5 156 25 24336 780 
20 5 160 25 25600 800 
21 5 164 25 26896 820 
22 5 171 25 29241 855 
23 5 176 25 30976 880 
24 5 179 25 32041 895 
25 5 177 25 31329 885 
26 5 182 25 33124 910 
27 5 175 25 30625 875 
28 5 179 25 32041 895 
Jumlah 120 4334 560 681808 19161 
 
Berdasarkan table tersebut, kemudian dicari koefisien korelasi (rxy) 
dengan menggunakan rumus 
    =
             
√{          }{          }
 
=  
                  
√{           }{                  }
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 = 
             
√{           }{                 }
 
=  
             
√           
 
=  
     
√         
 
  =  
     
        
 
  =  0,8286 
Selanjutnyaharga r hitungdikonsultasikandenganharga t table dengan n=28 
dantarafsignifikan 5% diperoleh 0,374. Karena r hitung 0,8286 > 0,374 maka item 
nomer 1 dinyatakan valid.Untuk perhitungan item 2 sampai 40 dengan rumus dan 
langkah yang sama. 
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